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Abstract

The Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) program is an Indonesian
educational initiative that gives students the opportunity to develop their skills. This
program impacts the typical learning process at universities. This study discusses the
MBKM program's impact on university learning processes. The study employs a
qualitative research approach with a descriptive method. The data collection method
used in this study is a literature review. The analysis employs triangulation of sources
and data. The results indicate that the program positively impacts students by
enhancing their hard and soft skills, which are aimed at addressing the challenges of
the modern era. From a faculty perspective, the program requires innovation in
classroom learning processes to align with contemporary needs. Additionally, this
program increases the workload of lecturers, who are no longer solely focused on
campus-based learning.

Keywords: MBKM Program; Impact; Learning.
Abstrak

Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) merupakan inovasi pendidikan
Indonesia yang memberikan ruang sebebas-bebasnya pada mahasiswa untuk
memperdalam kompetensi dirinya. Inovasi tersebut memberikan dampak terhadap
proses pembelajaran yang biasanya dilakukan di perguruan tinggi. Penelitian ini
membahas tentang dampak yang dihasilkan dari adanya program MBKM terhadap
proses pembelajaran perguruan tinggi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Metode pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan metode studi pustaka. Analisis dengan menggunakan
metode triangulasi sumber dan data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
program ini memberikan dampak kepada mahasiswa berupa peningkatan
kemampuan dan kompetensi diri baik hard skill maupun soft skill yang bertujuan
untuk memberikan jawaban atas tantangan zaman. Dalam perspektif dosen adanya
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program ini mengharuskan adanya inovasi terhadap proses pembelajaran di kelas
yang sesuai dengan kebutuhan zaman. Selain itu adanya program ini juga menambah
beban kinerja dosen yang tidak hanya fokus pada pembelajaran di kampus.

Kata Kunci: Program MBKM; Dampak; Pembelajaran.

A. Pendahuluan

Perguruan tinggi di Indonesia menghadapi tantangan besar dalam
mempersiapkan lulusan yang kompetitif di era disrupsi teknologi dan perubahan
pasar kerja yang cepat. Menurut data (World Bank, 2021), sekitar 54% lulusan
perguruan tinggi di Indonesia mengalami ketidaksesuaian antara kompetensi yang
dimiliki dengan kebutuhan industri, yang berdampak pada tingginya angka
pengangguran terdidik sebesar 6,26% pada tahun 2022 (BPS, 2024). Kondisi ini
memunculkan kritik terhadap sistem pendidikan tinggi yang dinilai masih terlalu
kaku, berorientasi pada teori, dan kurang memberikan pengalaman praktis bagi
mahasiswa. Survei yang dilakukan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) pada tahun 2020 menunjukkan bahwa
65% mahasiswa merasa metode pembelajaran di kampus tidak cukup
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin
kompleks.

Sebagai respons terhadap tantangan ini, Kemendikbudristek meluncurkan
Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) pada tahun 2020 melalui
Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020. Program ini merupakan terobosan kebijakan
yang bertujuan untuk meningkatkan relevansi pendidikan tinggi dengan kebutuhan
dunia kerja melalui tiga pilar utama: (1) fleksibilitas bagi mahasiswa untuk belajar
di luar program studi selama tiga semester; (2) kemitraan strategis antara
perguruan tinggi dengan industri dan dunia kerja; serta (3) penguatan
pembelajaran berbasis proyek dan pengalaman lapangan (Kemendikbudristek,
2020). Data dari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) mencatat
bahwa hingga tahun 2023, lebih dari 3.000 perguruan tinggi telah
mengimplementasikan program MBKM dengan melibatkan lebih dari 500.000
mahasiswa dan 10.000 mitra industri (Tohir, 2020).

Implementasi program MBKM telah menunjukkan beberapa dampak positif
terhadap efektivitas pembelajaran di perguruan tinggi. Studi yang dilakukan oleh
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) pada tahun 2022 menemukan bahwa
72% mahasiswa peserta MBKM melaporkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan keterampilan kolaborasi. Selain itu,
tracer study yang dilakukan oleh beberapa perguruan tinggi menunjukkan bahwa
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lulusan yang mengikuti program MBKM memiliki waktu tunggu kerja 30% lebih
cepat dibandingkan dengan lulusan yang tidak mengikuti program (Universitas
Gadjah Mada, 2023; Universitas Indonesia, 2023). Data dari Kementerian
Ketenagakerjaan RI (2023) juga mengungkapkan bahwa 68% perusahaan mitra
MBKM menyatakan kepuasan terhadap kompetensi mahasiswa peserta program,
terutama dalam hal kemampuan adaptasi dan penyelesaian masalah di dunia kerja.
Namun demikian, implementasi program MBKM juga menghadapi berbagai
tantangan dan kritik.

Penelitian yang dilakukan oleh Pusat Studi Pendidikan Tinggi (PSPT)
Universitas Pendidikan Indonesia mengidentifikasi beberapa kendala utama, antara
lain: (1) kesenjangan kesiapan implementasi antara perguruan tinggi di Jawa dan
luar Jawa; (2) resistensi dari sebagian dosen terhadap perubahan metode
pembelajaran; serta (3) keterbatasan sumber daya dan infrastruktur pendukung di
beberapa perguruan tinggi (Universitas Pendidikan Indonesia, 2022). Survei
nasional tahun 2023 menunjukkan bahwa hanya 45% perguruan tinggi di luar Jawa
yang mampu melaksanakan program MBKM secara optimal, dibandingkan dengan
78% perguruan tinggi di Jawa (Yuni et al., 2023). Hal ini mengindikasikan adanya
ketimpangan dalam pelaksanaan program yang perlu segera diatasi.

Tinjauan literatur terhadap penelitian sebelumnya mengungkap berbagai
temuan tentang implementasi MBKM. Studi oleh Rahmawanti & Nurzaelani (2021)
terhadap 50 perguruan tinggi menemukan bahwa program ini berhasil
meningkatkan soft skills mahasiswa, dengan 72% responden melaporkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan
kolaborasi. Penelitian longitudinal Ul (2022) selama dua tahun menunjukkan
bahwa lulusan MBKM memiliki waktu tunggu kerja 2,8 bulan lebih cepat
dibandingkan lulusan non-MBKM. Temuan serupa dilaporkan oleh UGM (2023)
dimana tingkat kepuasan pengguna lulusan MBKM mencapai 7,9/10, lebih tinggi 1,5
poin dari lulusan reguler.

Namun, berbagai penelitian juga mengungkap tantangan implementasi
MBKM. Studi komparatif AIPTI (2022) menemukan disparitas kualitas pelaksanaan
antara PTN dan PTS, dimana hanya 35% PTS yang mampu melaksanakan program
secara optimal dibandingkan 85% PTN. Penelitian PSP3 UGM (2023)
mengidentifikasi lima masalah utama: (1) resistensi dosen senior terhadap
perubahan metode pembelajaran (45%); (2) keterbatasan infrastruktur pendukung
(60%); (3) kesenjangan akses ke mitra industri (55%); (4) beban administratif yang
tinggi; dan (5) sistem evaluasi yang belum komprehensif. Temuan ini konsisten
dengan laporan World Bank (2022) tentang pendidikan tinggi Indonesia yang
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menyoroti masalah kapasitas institusional dan kesenjangan kualitas sebagai
hambatan utama reformasi pendidikan.

Tantangan lain yang dihadapi adalah terkait dengan sistem evaluasi dan
penjaminan mutu program MBKM. Laporan dari Badan Akreditasi Nasional
Perguruan Tinggi (BAN-PT) tahun 2023 menyoroti perlunya pengembangan
instrumen evaluasi yang lebih komprehensif untuk mengukur dampak jangka
panjang program terhadap peningkatan kualitas lulusan. Beberapa ahli pendidikan
juga mempertanyakan keberlanjutan program MBKM mengingat besarnya sumber
daya yang dibutuhkan untuk pelaksanaannya (Jalal, 2022). Di sisi lain, studi kasus
di beberapa perguruan tinggi seperti Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS)
dan Universitas Padjadjaran (UNPAD) menunjukkan bahwa model pembelajaran
berbasis proyek dalam MBKM mampu meningkatkan engagement mahasiswa
hingga 40% dibandingkan metode pembelajaran konvensional (ITS, 2023; UNPAD,
2023). Dengan demikian menjadi hal yang sangat penting adanya evaluasi mengenai
program MBKM serta beberapa factor pendukung dan penghambat.

Analisis dampak program MBKM terhadap efektivitas pembelajaran di
perguruan tinggi menjadi penting untuk memastikan bahwa kebijakan ini benar-
benar mampu menjawab tantangan pendidikan tinggi di Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan evaluasi komprehensif tentang sejauh mana program
MBKM telah mencapai tujuannya dalam meningkatkan relevansi pendidikan tinggi,
serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasinya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan berharga
bagi pemangku kepentingan dalam menyusun kebijakan pengembangan
pendidikan tinggi yang lebih efektif di masa depan.

B. Metode Penelitian

Studi pustaka merupakan metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini.
Menurut Shuttleworth (2009), Literature Review is a critical and in depth evaluation
of previous research. Dari penjelasan Shuttlewoth dapat kita simpulkan bahwa
literature review tidak hanya bermakna membaca literatur, akan tetapi lebih ke
arah evaluasi yang mendalam dan kritis tentang penelitian sebelumnya pada suatu
topik. Sedangkan menurut Cresswell (2015), mencari, memilih, menimbang dan
membaca literatur adalah pekerjaan pertama dalam proyek penelitian apapun.
Menurut Sugiyono (2016), studi pustaka sangat penting dalam melakukan
penelitian, hal ini dikarenakan penelitian tidak akan lepas dari literatur-literatur
ilmiah. Penelitian ini dilakukan dengan menggabungkan antara penelitian deskriptif
dan kualitatif. Penelitian yang kami lakukan pada tanggal 12 Agustus 2025.
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Menurut Cresswell (2015) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
menggunakan pendekatan holistik untuk memahami fenomena sosial melalui
pengumpulan, analisis, dan interpretasi data naratif atau deskriptif. Penelitian
menggunakan metode deksriptif untuk bisa menjelaskan topik penelitian dibahas
oleh peneliti. Menurut (Nazir, 2014, p. 50) metode penelitian deskriptif adalah suatu
metode dalam status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang dengan tujuan
memberikan fakta yang akurat dan faktual. Peneliti menggunakan data sekunder
sebagai bahan dalam penyusunan penelitian ini. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan mengumpulkan dari data
buku, jurnal sinta 3 yang terbit tahun 2021, berita, sumber online yang kredibel.
Penelitian ini menggunakan empat teknik analisis data yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Peneliti menggunakan
metode trangulasi untuk mengetahui keabsahan data dengan membandingkan
mengenai sumber-sumber dan data-data yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini untuk mendapatkan data yang valid dan kredibel. Triangulasi yang
peneliti gunakan adalah triangulasi sumber, Triangulasi sumber adalah suatu teknik
dalam penelitian, terutama penelitian kualitatif, yang bertujuan untuk
meningkatkan keabsahan dan kredibilitas data dengan cara mengumpulkan dan
membandingkan informasi dari berbagai sumber yang berbeda.

C. Hasil dan Pembahasan
Konsep Dasar Pelaksanaan Merdeka Belajar

Konsep MBKM di perguruan tinggi merupakan terobosan kebijakan
pendidikan yang digagas oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek) sebagai bagian dari program "Kampus Merdeka".
Inisiatif ini diluncurkan pada tahun 2020 sebagai respons terhadap berbagai
tantangan sistem pendidikan tinggi Indonesia, termasuk kesenjangan antara dunia
akademik dan kebutuhan industri, rendahnya daya saing lulusan, serta sistem
pembelajaran yang masih terkesan kaku dan kurang adaptif. MBKM bertumpu pada
filosofi bahwa pembelajaran tidak boleh terkungkung dalam ruang kelas semata,
melainkan harus memberikan pengalaman nyata melalui interaksi dengan dunia
kerja, masyarakat, dan lingkungan global. Konsep ini sejalan dengan perkembangan
pendidikan tinggi dunia yang mengedepankan experiential learning, student-
centered approach, dan penguatan kompetensi multidisiplin.

Konsep MBKM yang digagas Kemendikbudristek sejak 2020 merupakan
transformasi paradigmatik dalam sistem pendidikan tinggi Indonesia. Berdasarkan
Permendikbud No. 3 Tahun 2020, program ini bertujuan menjawab tiga tantangan
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utama: (1) kesenjangan kompetensi lulusan dengan kebutuhan industri (data BPS
2022 menunjukkan 12,3% pengangguran terdidik), (2) rigiditas kurikulum, dan (3)
rendahnya daya inovasi mahasiswa (Global Innovation Index 2023 menempatkan
Indonesia di peringkat 61). Implementasi program Merdeka Belajar-Kampus
Merdeka (MBKM)pada perguruan tinggi memiliki beberapa pilar yang menjadi
acuan dalam pelaksanaan program. Pilar-pilar tersebut adalah
1. Hak mahasiswa untuk belajar di luar program studi atau di luar
perguruan tinggi

Pilar ini memberikan keleluasaan bagi mahasiswa untuk mengeksplorasi
minat lintas disiplin, mendalami bidang di luar kurikulum inti, atau bahkan
merasakan langsung lingkungan belajar di institusi lain, baik di dalam maupun luar
negeri. Fleksibilitas ini bertujuan untuk membentuk lulusan yang adaptif, memiliki
wawasan luas, dan mampu berpikir di luar kotak, suatu kemampuan krusial di
tengah pesatnya perubahan teknologi dan sosial (Kemendikbudristek, 2020). Dalam
hal ini, mahasiswa diberikan keleluasaan untuk belajar di luar program studi
maupun di luar perguruan tinggi asal dengan maksimal 20 satuan kredit semester
(SKS) selama maksimal 2 semester. Pada pilar ini mahasiswa dibebaskan untuk
memperdalam pengetahuan di luar program studi yang sedang dijalani yang sesuai
dengan kemampuan dan mampu mendukung peningkatan kapasitas intelektualnya.
Selain itu mahasiswa juga bisa memperdalam peminatan dalam program studi yang
sedang dijalani yang tersedia di perguruan tinggi luar yang mana tidak didapatkan
di perguruan tinggi asal.
2. Bentuk kegiatan pembelajaran di luar kampus

Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) tidak hanya
menawarkan eksplorasi pembelajaran yang hanya terbatas pada ranah teoritis
tetapi menawarkan pengalaman praktis dalam bentuk program di luar kelas. BKP
luar  kampus pada  program  Merdeka  Belajar-Kampus  Merdeka
(MBKM)menawarkan proses pembelajaran di luar kelas dalam bentuk praktik
langsung dalam upaya implementasi pembelajaran. Kegiatan yang termasuk dalam
BKP luar kampus antara lain Magang/Praktik Kerja Bersertifikat, Proyek
Kemanusiaan, Kegiatan Wirausaha, Studi/Proyek Independen, Membangun Desa
(KKN Tematik), Pertukaran Pelajar, Riset/Penelitian, dan Asistensi Mengajar di
Satuan Pendidikan (Kemendikbudristek, 2020). Pada program ini, mahasiswa
diberikan keleluasaan untuk memilih kegiatan peningkatan hard skill dan soft skill
untuk meningkatkan kompetensinya. Kegiatan ini memberikan ruang implementasi
keilmuan yang sesuai yang diharapkan bisa menunjang pengembangan kompetensi
mahasiswa pasca lulus. Kegiatan ini juga memungkinkan mahasiswa untuk memilih
jalur yang paling sesuai dengan aspirasi karier dan minat pribadi mereka,
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menjadikan proses pembelajaran lebih relevan dan bermakna (Kurniati &
Pujiastuti, 2022).
3. Konversi SKS pada setiap program pembelajaran di luar kampus

Kegiatan pembelajaran di luar kampus yang dilakukan oleh mahasiswa dan
termasuk ke dalam klasifikasi program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM)
akan dihitung sebagai beban studi maupun kredit semester dari mahasiswa.
Kegiatan yang dilakukan di luar kampus tidak hanya memberikan keuntungan
terhadap peningkatan kompetensi mahasiswa tetapi juga memberikan keuntungan
berupa konversi SKS. Dalam hal ini memungkinkan mahasiswa tidak meninggalkan
tanggung jawab terkait beban kredit semester yang menjadi standar minimal
kelulusan di perguruan tinggi. Konversi SKS dihitung berdasarkan beban maupun
kontribusi terhadap masyarakat yang menjadi kewenangan dari perguruan tinggi
berdasarkan acuan maupun juga pedoman program merdeka belajar.
4. Kolaborasi multi-pihak

Kolaborasi multi pihak dalam hal ini memberikan ruang kerja sama bagi
perguruan tinggi untuk menyediakan ruang maupun tempat magang serta
penyediaan mentor atau fasilitator yang digunakan untuk mendukung
implementasi program merdeka belajar. Kerja sama yang dijalin oleh perguruan
tinggi dengan pihak seperti perusahaan maupun lembaga-lembaga lain
memberikan kesempatan serta tawaran kepada mahasiswa untuk mengeksplorasi
pengetahuan serta implementasi langsung pada ruang-ruang yang telah disediakan.
Ruang-ruang yang telah disediakan tersebut tentunya menyesuaikan dengan
tantangan yang ada serta bisa memenuhi tuntutan permintaan zaman serta pasar.

Dampak Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) Terhadap Pelaksanaan
Pembelajaran

Sejak diluncurkan, program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) telah
memberikan dampak yang signifikan dan multidimensional terhadap efektivitas
pembelajaran di perguruan tinggi Indonesia, mengubah paradigma pendidikan dari
yang kaku menjadi lebih adaptif dan berorientasi pada kompetensi riil. Salah satu
dampak paling menonjol adalah peningkatan relevansi kurikulum dengan
kebutuhan dunia kerja. Melalui berbagai program BKP (Bentuk Kegiatan
Pembelajaran) seperti magang bersertifikat dan studi independen, perguruan tinggi
didorong untuk terus meninjau dan memperbarui silabus agar sejalan dengan
perkembangan industri dan kebutuhan pasar. Sebagai contoh, data dari
Kemendikbudristek menunjukkan bahwa pada tahun 2023, lebih dari 200.000
mahasiswa telah mengikuti program MBKM, yang secara tidak langsung memaksa
program studi untuk membuka diri terhadap masukan dari mitra industri dan
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mengintegrasikan pengalaman lapangan ke dalam capaian pembelajaran mereka
(Kemendikbudristek, 2024). Hal ini berdampak pada berkurangnya kesenjangan
antara teori yang diajarkan di kampus dengan praktik di lapangan, menjadikan
pembelajaran lebih aplikatif dan kontekstual. Selain itu program ini juga berdampak
pada peningkatan kompetensi mahasiswa, baik hard skills maupun soft skills, yang
secara langsung berkontribusi pada efektivitas pembelajaran. Program MBKM
memberikan kesempatan unik bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan teoritis dalam situasi nyata, mengasah keterampilan teknis yang
spesifik industri, dan mengembangkan kemampuan non-teknis. Mahasiswa yang
terlibat dalam program MBKM menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan pemecahan masalah, komunikasi, kolaborasi, dan adaptasi (Kurniati
dan Pujiastuti, 2022).

Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) telah membawa
perubahan fundamental pada pengalaman belajar mahasiswa di perguruan tinggi.
Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM)menawarkan kesempatan
nyata bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu di dunia nyata melalui program
seperti magang, proyek kemanusiaan, atau kegiatan wirausaha. Selain itu program
Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) memberikan peningkatan kompetensi
hard skill dan soft skill mahasiswa melalui paparan fasilitator program. Pengalaman
di luar kampus memaksa mahasiswa untuk keluar dari zona nyaman akademik dan
menghadapi tantangan yang kompleks, sehingga mendorong pengembangan
resilience dan kemampuan beradaptasi. program ini memberikan ruang yang lebih
luas bagi mahasiswa untuk mengasah keterampilan yang relevan dengan pasar
kerja. Program merdeka belajar kampus merdeka telah merubah metode
pembelajaran tradisional yang hanya terbatas pada diskusi satu arah maupun dua
arah menjadi metode aplikatif. Dan perspektif mahasiswa adanya program ini
memberikan dampak positif terhadap eksplorasi pengetahuan yang tidak terbatas
pada ruang kelas. Kebutuhan akan perkembangan zaman serta persaingan pasar
telah menjadi tantangan yang dikhawatirkan oleh mahasiswa terutama pada
rumpun sosial. Adanya program ini telah memberikan kelulusan terhadap
aksesibilitas pengetahuan yang bisa dinikmati oleh seluruh mahasiswa tanpa
terbatas pada rumpun keilmuan.

Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) tidak hanya berdampak
pada mahasiswa, tetapi dari perspektif dosen program ini juga berdampak terhadap
proses pembelajaran yang dilakukan kepada mahasiswa. Keleluasaan mahasiswa
untuk belajar di luar program studi maupun universitas menjadi tantangan bagi
para dosen untuk menyesuaikan materi maupun bahan pengajaran. Mahasiswa
yang mengikuti program di luar kampus akan menghabiskan waktu di luar yang
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mana dosen dituntut untuk merancang pembelajaran yang lebih fleksibel, berbasis
proyek, atau berbasis masalah, serta mengembangkan metode asesmen yang
mampu mengukur capaian pembelajaran dari pengalaman non-akademik. Proses
pembelajaran yang dilakukan oleh para dosen mulai bergeser menuju metode
pembelajaran praktis yang mana hal-hal teoritis menjadi ruang yang
dikesampingkan dan berfokus pada implementasi teori. Hal tersebut akan
mengurangi esensial dalam hal akademis karena mahasiswa cenderung
meninggalkan tradisi membaca buku maupun berdiskusi dan beralih menuju
pembelajaran yang berbasis proyek. Dalam hal ini dosen juga memiliki beban
tambahan berupa monitoring terhadap mahasiswa yang mengikuti kegiatan di luar
kampus yang mana hal tersebut akan masuk ke dalam konversi SKS sehingga dosen
harus mencermati apakah kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa sesuai dengan
beban SKS sesuai dengan kurikulum program studi. Hal tersebut akan memberikan
kinerja tambahan yang harus dilakukan oleh para dosen sehingga beban kerja dosen
dari adanya program ini tidak hanya menyiapkan dan melaksanakan program
pembelajaran di dalam kelas tetapi juga monitoring serta komunikasi terhadap
mitra maupun pihak luar sesuai dengan tempat mahasiswa mengikuti program
MBKM ini.

Faktor Pendukung dan Penghambat Program MBKM

Mulyana Marhaly et al. mengungkapkan sejumlah kendala dalam penerapan
MBKM, khususnya pada mata kuliah praktik seperti akuakultur. Mereka mencatat
bahwa salah satu tantangan utama adalah kesulitan dalam menghubungkan teori
dengan praktik yang relevan di lapangan. Selain itu, keterbatasan fasilitas yang
mendukung praktikum juga menjadi hambatan signifikan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Program ini juga dihadapkan pada kesenjangan antara
kurikulum yang diajarkan dan kebutuhan nyata di industri. Secara keseluruhan,
meskipun MBKM menawarkan potensi yang besar, sejumlah masalah tersebut perlu
segera diatasi untuk memastikan keberhasilannya dalam mempersiapkan
mahasiswa menghadapi dunia kerja. Beberapa permasalahan utama yang
ditemukan antara lain adalah minimnya mitra industri yang sesuai, kurangnya
kesiapan dosen dalam memberikan penyuluhan lapangan, dan ketidaksesuaian
antara bidang praktik industri dengan latar belakang akademis mahasiswa. Lebih
jauh, terlihat bahwa tidak semua lembaga mitra memiliki pemahaman yang
konsisten terhadap tujuan MBKM, sehingga mengakibatkan kesenjangan ekspektasi
yang dapat mengganggu hasil belajar mahasiswa. Temuan ini menyoroti perlunya
kolaborasi antara lembaga, mitra industri, dan pemerintah dalam mengembangkan
lingkungan belajar yang komprehensif.
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Sintiawati et al. menekankan bahwa program MBKM memainkan peran vital
dalam mempersiapkan mahasiswa untuk dunia kerja dengan meningkatkan
keterampilan dan kesiapan mereka. Melalui pengalaman langsung yang diperoleh,
mahasiswa dapat mengasah kompetensi yang sangat dibutuhkan oleh industri.
MBKM dianggap sebagai jembatan yang efektif untuk menghubungkan pendidikan
dengan tuntutan profesional yang terus berkembang. Menurut temuan mereka,
partisipasi aktif civitas akademika dalam perencanaan dan pelaksanaan program
MBKM meningkatkan kualitas pembelajaran eksperiensial. Proyek mandiri,
magang, dan penelitian dengan dosen memungkinkan mahasiswa untuk melatih
berpikir kritis, adaptasi, dan pengambilan keputusan dalam situasi dunia nyata. Hal
ini menjadi dasar utama dalam mengembangkan lulusan yang tidak hanya cakap
secara akademis tetapi juga siap menghadapi realitas dunia kerja.

D. Simpulan

Program merdeka belajar kampus merdeka menjadi inovasi pendidikan yang
secara umum memberikan ruang sebebas-bebasnya kepada mahasiswa untuk bisa
mengeksplorasi ilmu pengetahuan yang tidak terbatas. Mahasiswa dibebaskan
untuk bisa memperdalam dan mempelajari ilmu pengetahuan di luar disiplin
keilmuannya yang bertujuan untuk menjawab tantangan pasar dan tantangan
zaman. Adanya program ini juga memberikan dampak pada proses pembelajaran
yang dilakukan di perguruan tinggi. Dari sisi mahasiswa adanya program ini
memberikan dampak yang positif terutama untuk meningkatkan kemampuan dan
kompetensi diri untuk menghadapi kehidupan pasca lulus. Sedangkan dari
perspektif dosen selaku pengajar adanya program ini mengharuskan dosen untuk
berinovasi dan menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Metode pembelajaran
tradisional juga menjadi sedikit berubah dengan adanya program ini sehingga dosen
tidak hanya menjadi aktor utama tetapi menjadi fasilitator yang memberikan ruang
sebebas-bebasnya terhadap mahasiswa. Selain itu program ini juga berdampak
pada kinerja dosen yang menjadi lebih meningkat terutama dalam mendukung
proses pembelajaran agar mahasiswa bisa tetap memenuhi tanggung jawabnya
terutama dalam pemenuhan kredit semester sebagai standarisasi kelulusan di
perguruan tinggi. Tantangan utama MBKM adalah kesulitan dalam menghubungkan
teori dengan praktik yang relevan di lapangan. Selain itu, keterbatasan fasilitas yang
mendukung praktikum juga menjadi hambatan signifikan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Menurut temuan, partisipasi aktif civitas akademika dalam
perencanaan dan pelaksanaan program MBKM meningkatkan kualitas
pembelajaran eksperiensial.
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